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ABSTRAK

Asuransi jiwa merupakan suatu produk dalam asuransi yang masih
menjadi polemik oleh para ulama tentang status hukumnya. Para ulama berbeda
pendapat, ada yang mengatakan boleh dan ada yang mengharamkannya karena
termasuk suatu transaksi yang mendahului takdir, dan itu termasuk garar. Begitu
juga dengan pembayaran klaimnya dinyatakan tidak dapat mengganti jiwa
manusia yang dijaminkan. Oleh karena itu, apakah dalam asuransi jiwa syariah
memiliki konsep yang berbeda terhadap pertanggungan jiwa, sehingga memiliki
hukum yang berbeda dengan asuransi jiwa konvensional. Fakultas Syari’ah dalam
konsentrasinya fokus untuk mengkaji tentang hukum Islam, yang di mana banyak
para dosen yang ahli dalam hukum Islam yang telah dikenal oleh masyarakat
nasional maupun internasional, sehingga menjadikan peneliti ingin untuk meneliti
bagaimana pandangan dosen Fakultas Syari’ah dalam masalah ini.

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) di
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang
membahas tentang Pandangan Dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta terhadap Asuransi Jiwa Syariah. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dengan wawancara, pengamatan dan kepustakaan yang
merupakan rujukan untuk menganalisis hasil penelitian. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan yuridis normatif, yaitu cara
pendekatan permasalahan yang diteliti berdasarkan pada aturan perundang-
undangan, yurisprudensi, dan aturan-aturan lain yang berlaku sekaligus dalil-dalil
hukum Islam. Sifat penelitian adalah deskriptif analitis. Penyusun mencoba
menggambarkan pandangan dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tentang asuransi jiwa syariah secara umum, kemudian dianalisis
dengan kaidah-kaidah hukum Islam dan perundang-undangan yang berlaku.

Hasil analisa dari pandangan dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tentang asuransi jiwa syariah ada 2 dalam tiap sub bab. Dalam sub
bab pertama yang merespon perbedaan asuransi syariah dengan asuransi
konvensional, ada 2 bentuk. Pertama, mereka mengatakan asuransi syariah
dengan asuransi konvensional berbeda baik dari segala hal, akad, prinsip, dan
mekanisme. Kedua, mengatakan bahwa asuransi syariah dalam segi manajemen
sama dengan asuransi konvensional. Sub bab kedua tentang respon terhadap
pertanggungan jiwa pada asuransi jiwa syariah terdapat 2 bentuk respon. Pertama,
dalam asuransi syariah termasuk garar karena yang dipertanggungkan adalah jiwa
manusia yang tidak diketahui kapan meninggalnya. Kedua, mereka mengatakan
asuransi jiwa syariah bukan termasuk mendahului takdir dan tidak termasuk
garar, karena yang dijaminkan bukanlah jiwa manusia akan tetapi resiko
kematiannya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah secara umum adalah dosen Fakultas
Syari’ah UIN Sunan Kalijaga asuransi syariah berbeda dengan asuransi
konvensional dari segala hal. Serta menganggap asuransi jiwa syariah tidak
termasuk suatu hal yang mendahului takdir
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun
berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987.
sebagai berikut:

Konsonan

Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus.

No. | Huruf arab | Nama | Huruf latin Keterangan
1 ) Alif - Tidak dilambangkan
2 - Ba’ b Be
3 < Ta’ t Te
4 & Sa’ S S dengan titik di atas
5 d Jim i Je
6 d Ha h Ha dengan titik di bawah
7 ¢ Kha kh Ka dan Ha
8 K Dal d De
9 3 Za z Zet dengan titik di atas
10 J Ra r Er
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11 J za’ V4 Zet
12 o Sin S Es
13 g Syin sy Es dan Ye
14 ol Sad S Es dengan titik di bawah
15 ol Dad d De dengan titik di bawah
16 b Ta t Te dengan titik di bawah
17 §5) Za z Zet dengan titik di bawah
18 ' ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
19 £ Gain g Ge
20 4 Fa f Ef
21 3 Qaf q Qi
22 4 Kaf k Ka
23 Jd Lam 1 ‘el
24 a Mim m ‘em
25 O Nun n ‘en
26 K) Waw w We
27 ® Ha’ h Ha
28 s Hamzah ¢ Koma di atas
29 0] Ya’ y Ye
Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal tunggal
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Vokal tunggl bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
R S —— Fathah A a
2. | s - Kasrah | 1
K J [ — Dammah U u

2. Vokal rangkap/Diftong
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasi berupa gabungan huruf, yaitu:

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
1. ! Fathah dan ya’ ai a dan i
2. sl Fathah dan waw au adanu
Contoh: s maudii’
: gair

3. Vokal panjang (Maddah)

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

No. | Tanda Vokal Nama Latin Nama
1. L Fathah dan alif a a bergaris atas
2. .. Fathah + ya sukun a a bergaris atas
3. . Kasrah + ya sukun 1 1 bergaris atas
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4, .. Dammah + wawu sukun 0l u bergaris atas

Contoh: :jaza : Qarib

: al-mujtaba : yajilz

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada tiga, yaitu :
1. Ta’ Marbutah hidup

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan yang kedua kata itu terpisah maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh : : Raudah al-alfal
® : al-Madinah al-Munawwarah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh : : Muhammad
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: al-Birr

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “Jd" ditransliterasikan dengan tanda “al”. Namun, dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibebankan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan
kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oeh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya. Yaitu huruf / (el) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh : : as-Sama’

: asy-Syams
2. Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Contoh : :al-Qur’an

: al-Qiyas

Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Tetapi bila hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah hanya
ditransliterasikan harakatnya saja, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh : : Usil



: Ta’khuziin

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena pada huruf atau harakat yang dihilangkan
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
lain yang mengikuti.

Contoh : : Ibrahim al-khalil

: Ahl as-Sunnah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini penyusun tetap menggunakan huruf kapital. Penggunaan
huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila
nama diri itu didahului oleh kata sandang ““al”, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh : . al-Imam asy-Syafi’i
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Motto

“BerIlmu sebelum berkata dan beramal” ?

' Muhammad Nasiruddin al-Albani, Mukhtasar Safih Bukhari, alih bahasa Asep
Saefullah FM, M.A dan Drs. Kamaluddin, S (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), I: 61.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang hidup selalu
membutuhkan manusia yang lain dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang lain disebut Muamalat.'

Manusia dalam hidupnya selalu dalam ketidakpastian terutama dalam hal
akibat yang akan timbul pada masa-masa yang akan datang, mereka berusaha
untuk mengganti ketidakpastian tersebut dengan suatu hal yang pasti.” Karena
manusia merupakan makhluk yang penuh dengan risiko,” untuk menciptakan
suatu kepastian dalam risiko yang akan timbul mereka membuat suatu kelompok
yang memiliki risiko yang sama untuk saling menanggung ketika risiko tersebut
menimpa salah satu anggota mereka.

Salah satu tindakan yang diambil manusia pada zaman sekarang untuk
menghindari suatu risiko atau dalam rangka mengatur ekonomi dan keuangan

tersebut adalah dengan mengadakan asuransi.

' Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam) (Yogya:
UII Press, 1993), him. 11.

% Kansil dan CST Kansil, Hukum Perusahaan Indonesia (Jakarta: PT Pradya Pramita,
2001), him. 357.

3 Risiko adalah Kerugian yang tidak pasti (Agus Prawoto, S.H.,M.A., Hukum Asuransi
dan Kesehatan Perusahaan Asuransi Berdasarkan Risk Base Capital (Yogyakarta: BPFE, 2003),
hlm. 12.).



Asuransi memiliki pengertian sebagaimana yang telah tertuang dalam
Undang-Undang No 2 Tahun 1992 pasal 1 ayat 1 menyebutkan :
Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan mana pihak
penanggung mengikatkan diri kepada pihak tertanggung dengan menerima
premi asuransi untuk memberi penggantian kepada tertanggung karena
kerugian, kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau
tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita
tertanggung.4
Dalam Undang-Undang Hukum Dagang pasal 246 memberikan pengertian
Asuransi sebagai berikut: Asuransi atau pertanggungan adalah suatu
perjanjian, dengan mana seorang penanggung mengikat diri kepada seorang
tertanggung, dengan menerima premi, untuk memberikan penggantian
kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan
yang diharapkan, yang mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa
yang tidak tentu.’

Saat ini asuransi telah memainkan peran yang penting di dalam
pertumbuhan industri, sebagaimana orang-orang yang ada dalam perdagangan,
industri, dan pertanian skala besar. Dalam hal-hal tertentu ia bahkan jauh lebih
penting daripada lembaga perbankan.’

Hal ini disebabkan karena asuransi merupakan suatu lembaga yang sangat
dibutuhkan oleh banyak orang, karena asuransi bergerak dalam bidang pengalihan
risiko. Karena setiap orang pasti memiliki suatu risiko yang tidak pasti kapan
terjadinya dan risiko apa yang akan terjadi.

Perkembangan ekonomi Islam atau yang dikenal di Indonesia dengan

ekonomi syariah, pada beberapa tahun ini mengalami peningkatan yang sangat

* Yadi Janwari, Asuransi Syariah (Bandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005), hlm. 1.

> Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta: Ekonosia, 2005),
hlm. 112.

M. Nejatullah Ash Shiddiqie, Asuransi di dalam Islam, Alih Bahasa Ta’lim Musafir
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1987), him. 1.



pesat, hal ini ditandai dengan banyak berdirinya lembaga-lembaga Syariah baik
yang berupa perbankan, Asuransi, Pasar Modal, Reksadana, dan lain-lain.

Dalam bidang Asuransi Syariah telah banyak berdiri perusahaan Asuransi
Syariah di Indonesia. Menurut Ketua Umum Asosiasi Syariah Indonesia, Bapak
Muhaimin Igbal, hingga Januari 2008 di Indonesia saat ini telah ada sekitar 32
cabang Asuransi Syariah, 3 cabang Reasuransi Syariah.” Sebagai sebuah
perusahaan asuransi, maka asuransi syariah menawarkan berbagai macam produk
yang terbagi menjadi dua kategori, yakni produk Asuransi Umum dan Asuransi
Keluarga. Dalam produk Asuransi Umum di antaranya; Asuransi Kebakaran,
Asuransi Kecelakaan, Asuransi Penyimpanan Uang, dll. Sedangkan produk
Asuransi Keluarga di antaranya; Asuransi Al Khairat (Asuransi Jiwa), Asuransi
Kesehatan, di8

Asuransi jiwa syariah merupakan bagian dari produk asuransi syariah yang
saat ini sedang mengalami perkembangan yang sangat signifikan, saat ini telah
ada sekitar 14 perusahaan Asuransi Jiwa Syariah yang ada di Indonesia. Hal ini
akan terus mengalami peningkatan baik dari keanggotaan maupun berdirinya
perusahaan-perusahaan asuransi jiwa syariah.

Dalam perjanjian asuransi jiwa merupakan usaha manusia untuk
mengalihkan suatu risiko yang akan dihadapi yaitu kematian kepada pihak
asuransi. Perjanjian ini mempunyai tujuan untuk pengalihan kerugian yang

sungguh-sungguh diderita oleh tertanggung kepada pihak penanggung. Akan

7 Muhaimin Igbal, “Asuransi Syariah di Indonesia,” http://takaful.com/index.php/
publisher/articleview/action/view/frmAsticleID/150.htm, akses 16 Agustus 2008.

8 Yadi Janwari, Asuransi Syariah, hlm. 58-59.



tetapi dalam perjanjian asuransi jiwa penggantian kerugian yang diderita oleh
pihak tertanggung yang diberikan oleh pihak penanggung sebenarnya tidak dapat
dikatakan ganti rugi, dikarenakan jiwa seseorang tidak dapat diganti dengan uang.

Dalam masalah Asuransi Syariah ini banyak sekali pro dan kontra dari
kalangan ulama, terutama pada produk asuransi jiwa. M. Nejatullah menulis
mengenai asuransi dalam Islam, ia memiliki pendapat yang agak berbeda dengan
para ulama tradisional. Pandangannya mengenai asuransi lebih terbuka daripada
para cendekiawan yang lain. Beliau berpendapat bahwa asuransi berbeda dengan
judi karena memiliki dasar yang berbeda, dan pada hakikatnya Islam tidak
menentang adanya gagasan dalam hal penanggulangan risiko yang dapat
diperhitungkan, seperti dalam masalah asuransi.”

Golongan modern yang sangat mendukung dengan adanya asuransi jiwa
mengatakan bahwa asuransi jiwa bukan rancangan untuk mengatasi kekuasaan
Tuhan, akan tetapi hanya membayar ganti rugi kepada tertanggung yang
mengalami kerugian. Karena ini merupakan kerjasama untuk meringankan beban
keluarga.'

Akan tetapi ada pihak yang mengharamkan asuransi jiwa, di antaranya
Syeikh Muhammad Abu Zahra dengan mengatakan Asuransi Jiwa merupakan
suatu perjudian karena tidak wajar untuk seseorang membayar sebagian saja dari
jumlah pembayaran yang sebenarnya untuk menyesuaikan jumlah semua uang

seandainya dia mati. Begitu juga dengan Mahdi Hasan seorang mufti India, dia

oM. Nejatullah ash-Shiddiqie, Asuransi di dalam Islam, hIm. V.

' Muhammad Muslehuddin, Asuransi dalam Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), him.
125.



mengatakan asuransi jiwa haram karena terdapat unsur penyuapan. Karena ganti
rugi yang diberikan melalui asuransi merupakan pembayaran untuk sesuatu yang
tidak dapat dinilai."!

Secara naluriah, manusia itu selalu condong kepada kebenaran atau tidak
bertentangan dengan syariat Allah. Mereka menyimpang karena adanya faktor
dari luar ataupun dari dalam yaitu lingkungan ataupun syahwat dan syubhat. Oleh
karena itu manusia selalu merasa terikat oleh aturan-aturan dalam agama Islam,
baik dia harus menjalankan kewajiban ataupun meninggalkan larangan yang telah
diatur oleh agama Islam. Sehingga manusia selalu memperhatikan mana yang
perbuatan halal maupun yang perbuatan haram.

Dengan semakin berkembangnya Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia
ini terutama pada asuransi syariah, dan masih adanya polemik tentang status
hukum sebuah asuransi tersebut terutama pada asuransi jiwa dari kalangan ulama,
para ulama memandang bahwa dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan
adalah jiwa manusia, begitu juga adanya suatu anggapan bahwa antara asuransi
jiwa konvensional dengan asuransi jiwa syariah tidak ada perbedaan, maka hal
inilah yang mendorong penulis untuk meneliti Bagaimana Pandangan Dosen
Fakultas Syari’ah terhadap Asuransi Jiwa Syariah. Apakah menurut dosen
Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga asuransi jiwa syariah
memiliki konsep maupun praktik yang sama dengan asuransi jiwa konvensional

dalam mempertanggungkan jiwa manusia.

" 1bid., him. 130-132.



Adapun titik fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan
dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang Asuransi Jiwa
Syariah, karena UIN adalah sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam di
Yogyakarta yang menitikberatkan dalam proses pembelajaran lebih banyak
mengkaji masalah-masalah kelslaman. Serta dosen UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta merupakan masyarakat intelektual Islam yang aktif dalam lembaga
pendidikan Islam dan sekaligus mewakili masyarakat agamis.

Karena Lembaga Keuangan Syariah, terutama asuransi jiwa syariah
bukanlah hal yang baru bagi mereka. Dalam penelitian ini penyusun mengangkat
bagaimana pandangan dosen Fakultas Syari’ah terhadap asuransi jiwa syariah,
karena Fakultas Syari’ah merupakan Fakultas yang fokus pada pengkajian Hukum

Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diajukan rumusan pokok masalah yang dijadikan fokus pembahasan dalam
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana pendapat Dosen Fakultas Syari’ah tentang perbedaan

asuransi syariah dengan asuransi konvensional.

2. Apa tanggapan Dosen Fakultas Syari’ah terhadap pertanggungan jiwa

pada asuransi jiwa syariah,



C. Tujuan dan Kegunaan

Berangkat dari latar belakang dan pokok masalah tersebut, penelitian yang
dilakukan ini mempunyai tujuan dan kegunaan yang dicapai antara lain:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mendeskripsikan pandangan dosen Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta tentang asuransi jiwa syariah.
b. Mencari pola pemikiran para dosen Fakultas Syari’ah tentang
asuransi jiwa syariah.
2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk memberikan kontribusi pemikiran terhadap pengembangan
keilmuan dalam bidang hukum Islam dan khususnya dalam
asuransi jiwa syariah.
b. Untuk mengetahui pola pemikiran dosen Fakultas Syari’ah UIN
Sunan Kalijaga tentang asuransi jiwa syariah.
c. Untuk memberi masukan-masukan yang bermanfaat bagi

masyarakat tentang asuransi jiwa syariah.

D. Telaah Pusaka

Pembahasan tentang asuransi pada saat ini merupakan suatu pembahasan
yang cukup menarik, sehingga telah banyak karya-karya yang memuat tentang
asuransi dalam Islam maupun tentang asuransi jiwa, baik dari buku, jurnal,
skripsi, majalah, atau dalam bentuk yang lain. Dibawah ini penulis akan

menyajikan beberapa tulisan yang membahas tentang asuransi.



Sebagaimana yang telah ditulis oleh Ahmad Dahlan dalam skripsinya yang
berjudul “Pelaksanaan Asuransi Jiwa dalam Sistem Asuransi 7Takaful (Studi Kasus
di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta)”, pada skripsi ini dibahas
tentang bagaimana sistem pelaksanaan asuransi jiwa dalam asuransi takaful
apakah sudah sesuai dengan prinsip-prinsip asuransi syariah. Penyusun
menyimpulkan bahwa prinsip-prinsip asuransi syariah terutama dalam
meniadakan unsur garar, riba, dan maisir pada PT. Asuransi Takdful telah sesuai
dengan prinsip-prinsip asuransi syariah, meskipun dalam menghilangkan
eksploitasi (dana hangus) dengan sistem mudarabah belum dapat dihilangkan
secara maksimal."?

Nurul Lisani juga menulis skripsi tentang asuransi jiwa dengan mengambil
judul “Perjanjian Asuransi Jiwa ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus di
Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera 1912 Kantor Operasional Yunior Selong
Lombok Timur)”. Dalam skripsi ini penulis membahas tentang perjanjian dan
pemenuhan hak dan kewajiban para pihak asuransi di Asuransi Jiwa Bersama
Bumi Putera 1912. Pelaksanaan perjanjian asuransi antara peserta dengan
perusahaan asuransi secara umum dapat dikatakan telah sesuai dengan hukum
Islam, karena sesuai kenyataan pelaksanaan perjanjian tersebut telah memenuhi

syarat dan rukun dalam hukum Islam."

2 Ahmad Dahlan, “Pelaksanaan Asuransi Jiwa Dalam Sistem Asuransi Takaful (Studi
Kasus di PT. Asuransi Takaful Keluarga Cabang Yogyakarta)”, skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan MUJ), 2004.

" Nurul Lisani, “Perjanjian Asuransi Jiwa ditinjau dari perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus di PT Asuransi Jiwa Bersama Bumi Putera 1912 Kantor Operasional Yunior Lombok
Timur)”, skripsi tidak diterbitkan (Yogya: Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
Jurusan MUYJ), 2004.



Dalam skripsi Arif Wirapratama yang berjudul “Pandangan Dosen dan
Karyawan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam Bertransaksi
lewat Lembaga Keuangan Syariah”. Pada skripsi ini Arif Wirapratama meneliti
tentang dosen maupun karyawan yang bertransaksi melalui Lembaga Keuangan
Syariah serta atribut lain yang melekat pada lembaga tersebut, yaitu bunga, bagi
hasil, jaringan dan fasilitas."*

Selain skripsi, ada juga majalah dan jurnal yang membahas tentang
asuransi. Di antaranya adalah majalah A4sy Syariah, dalam majalah ini dibahas
tentang asuransi secara umum baik yang berbentuk konvensional maupun syariah
yang disertai dengan fatwa para ulama.'

Dalam majalah A4s Sunnah juga dibahas masalah asuransi dengan
mengambil judul “Asuransi dan Hukumnya”. Di dalamnya dibahas dari
pengertian, sejarah, macam-macam asuransi, serta hukumnya. Begitu juga berisi
apa yang membedakan antara asuransi ta ‘awun dan asuransi konvensional.'®
Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi diatas,

maka dapat diketahui terdapat perbedaan pembahasan. Sejauh pengamatan penulis

belum ada yang mengkaji tentang judul yang penulis kaji.

""" Arif Wirapratama, “Pandangan Dosen dan Karyawan Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga dalam Bertransaksi Lewat Lembaga Keuangan Syariah ” skripsi tidak diterbitkan (Yogya:
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Jurusan MU), 2007.

!> Muhammad Afifuddin, “Asuransi”, 4sy Syariah, No 29, Vol III (2007), hlm. 20.

16 Muslim Al Atsari, “Asuransi dan Hukumnya”, As Sunnah, edisi 08, Th XI (2007), hlm.
26.
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E. Kerangka Teoretik

Perkembangan zaman yang semakin modern ini, dengan diikiuti semakin
berkembangnya bentuk muamalat yang dilakukan oleh manusia, maka syariat
Islam merupakan suatu aturan yang sangat universal bagi manusia, baik mengatur
pada masalah ibadah, ataupun dalam masalah muamalat. Hukum Islam sebagai
hukum yang hidup dan berkembang di masyarakat, memiliki ciri khas tersendiri,
di antaranya ia bercorak responsif, adaptif, dan dinamis. Hal itu merupakan faktor
yang menjadikan hukum Islam kekal dan sanggup menjawab tantangan zaman.'’

Muamalat termasuk dalam bagian fikih yakni pendapat para ulama tentang
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan aturan dalam hubungan antar sesama
manusia dalam kaitannya dengan cara perolehan, pemilikan, dan pendayagunaan
harta.

Dalam Fikih Muamalat sebagai aturan yang telah ditetapkan oleh Syariat,
maka terdapat prinsip-prinsip yang harus dipenuhi apabila dalam hubungan
sesama manusia itu menyangkut dengan harta dan kepemilikan. Karena prinsip-
prinsip ini merupakan landasan dalam upaya memperoleh harta atau
mendayagunakan harta tersebut. Para Ulama telah banyak mengemukakan tentang
prinsip-prinsip Muamalat tersebut, yaitu'® :

1. Pada asalnya Muamalat itu boleh dilakukan sampai ada dalil dari Al-

Qur’an dan As Sunnah yang melarangnya.

"7 Hasbi ash-Shiddigie, Syariat Islam Menjawab Tantangan Zaman (Jakarta: Bulan
Bintang, 1986), him. 31.

18 yadi Janwari, Asuransi Syariah, hlm. 130-131.
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2. Muamalat dilakukan dengan dasar suka sama suka (‘An Tarad).

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an.

3. Muamalat yang dilakukan hendaknya mendatangkan maslahat dan

menolak mudarat.

4. Dalam muamalat itu harus terlepas dari adanya unsur garar, maisir,
riba, dan unsur lain yang diharamkan oleh syariat. Sebagaimana

firman Allah :

Dan juga sabda Rasulullah dalam masalah pelarangan adanya garar

adalah :

1 <Abd al-Wahhab Khallaf, ‘/lmu Usil al- Figh, cet. ke-12 (Beirut: Dar al-Fikr, 1978),
him. 92.

% An Nisa’ (4) : 29.

2l Abdurrahman bin Nasir As Sa’dy, Risalah fi Qawa’id al-Figh (Riyaz: Maktabah
Adhwa’ Salaf, 1998), hal. 41.

2 Al Ma’idah (5) : 90.
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Setiap transaksi pasti akan menuntut adanya suatu perjanjian, maka dari itu
di dalam suatu perjanjian itu ada syarat-syarat yang harus dipenuhi agar perjanjian
tersebut sah. Menurut as-Sayyid Sabiq ada tiga syarat dalam suatu perjanjian yang
akan menjadikan suatu perjanjian itu sah atau tidak.

Pertama, perjanjian tersebut tidak menyalahi hukum syariat yang
disepakati. Maksudnya perjanjian yang dilakukan para pihak itu tidak
bertentangan dengan al-Qur’an dan as-Sunnah. Karena jika bertentangan, maka
para pihak tidak mempunyai kewajiban untuk melaksanakan apa yang telah
diperjanjikan. Karena perjanjian yang dilakukan tersebut batal demi hukum.

Kedua, harus sama rida dan ada pilihan. Bahwa perjanjian yang dilakukan
oleh para pihak harus ada kesepakatan antara keduanya tentang isi perjanjian
tersebut dan atas kehendak bebas masing-masing pihak.

Ketiga, harus jelas. Dalam perjanjian tersebut para pihak harus mengetahui
dengan jelas apa yang akan diperjanjikan dikemudian hari, dan harus ada
gambaran yang jelas tentang isi dari perjanjian dan akibat apa yang akan timbul
dari perjanjian tersebut.**

Dalam KUHPer telah disebutkan dalam pasal 1338 ayat 1 tentang
kebebasan tiap orang untuk melakukan kontrak atau melakukan transaksi dengan
masing-masing pihak:

Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-undang
bagi mereka yang membuatnya. Suatu perjanjian tidak dapat ditarik

3 Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj, Su/ith Muslim “Kitab Al Buyu’”, cet. ke-2 (Beirut:
Dar Kutub al ‘Alamiyah, 1424 H/2003 M), X: 133.

24 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, alih bahasa H. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: Al
Ma’arif, 1996), XI: 178-179.
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kembali selain dengan sepakat kedua belah pihak, atau karena alasan-
alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk itu.”®

Selain itu dalam suatu muamalat juga terdapat suatu asas yang di mana
pada asas tersebut menekankan adanya keseimbangan dalam transaksi yaitu
seimbang antara apa yang diberikan dengan apa yang diterima,* sehingga setelah
adanya perjanjian tersebut akan menimbulkan suatu transaksi atau saling
melakukan suatu perbuatan yang dilakukan oleh para pihak.

Ahli fikih membagi bentuk transaksi itu ada tiga macam, yaitu pertama,
transaksi dalam perpindahan barang atau hak dari satu pihak kepada pihak lain,
dan salah satu pihak memberikan pembayaran atas barang milik pihak lain.
Kedua, transaksi yang tidak mempertukarkan dua barang, melainkan
mempertukarkan dua bentuk pekerjaan. Ketiga, seseorang memberikan jaminan
kepada orang lain berupa keamanan dan ketenangan, dan seorang penjamin
tersebut berhak menuntut pembayaran.”’

Dalam asuransi syariah terdapat suatu prinsip yang dijadikan dasar dalam
operasional asuransi yaitu prinsip tolong-menolong. Karena manusia merupakan
makhluk yang butuh terhadap orang lain, sehingga mereka harus saling tolong

menolong terutama sesama muslim. Sebagaimana Firman Allah :

» R. Subekti, dan Tjitrosudibro, Kitab Undang-undang Hukum Perdata (Jakarta: Pradnya
Paramita, 2004), hlm. 342.

*® Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007),
hlm. 90.

27 Murtadha Muthahhari, Asuransi dan Riba (Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), him.
280.
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YA

Asuransi syariah dilandasi pada prinsip fakaful, yaitu usaha kerjasama
untuk saling melindungi dan menolong antar anggota masyarakat dalam
menghadapi kemungkinan terjadinya suatu kerugian. Dalam praktiknya
perusahaan asuransi syariah melakukan kerja sama dengan menggunakan konsep
tolong menolong dan diwujudkan dalam sistem fabarru’ yaitu dengan suka dan
rida. Keridaan merupakan unsur yang sah dalam sebuah akad yang berarti di

antara kedua belah pihak tidak ada unsur paksaan.
F. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam melakukan penelitian dan
penyusunan penelitian ini, maka digunakan metode-metode sebagai berikut:

1. Jenis dan sumber data
Jenis penelitian adalah field Research (Penelitian Lapangan)zg. Artinya
data yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini adalah fakta-fakta di
lapangan, yakni yang berkaitan langsung maupun tidak langsung
dengan pandangan dosen Fakultas Syari’ah terhadap Asuransi Jiwa
Syariah. Sedangkan data yang diperoleh dalam penelitian ini dibagi
menjadi 2 bagian, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh langsung dari lapangan.

2 Al Ma’idah (5) : 2.

¥ Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Graha Indonesia, 2002), him. 87.
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b. Data sekunder, yaitu data yang berasal dari literatur, perundang-

undangan, dokumenter yang berkaitan dengan skripsi.
2. Lokasi dan Subjek Penelitian

a. Lokasi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Subjek penelitian adalah dosen Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, dalam hal ini penulis mewawancarai dosen-dosen
Fakultas Syari’ah dengan menggunakan wawancara terpimpin.
Dalam wawancara ini jenis pertanyaan diajukan menurut daftar
pertanyaan yang telah disusun kemudian direkam.

b. Kepustakaan, penulis melakukan studi pustaka untuk mendapatkan
bahan atau buku yang berkaitan dengan yang diteliti.

c. Dokumentasi, yaitu mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya. Dengan
metode ini penyusun akan mencari dan mengumpulkan data-data
yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini.*

4. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Dalam hal ini yang dijadikan populasi penelitian adalah dosen tetap

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjumlah 76

orang’'. Pengambilan sampel digunakan karena penyusun

menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, maka sampelnya

30 Ibid., hlm. 84.

3! Daftar Hadir Dosen Tetap Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.
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adalah responden, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti. Dosen tetap Fakultas Syari’ah
berjumlah 76 orang, yang penyusun jadikan populasi adalah dosen
Fakultas Syari’ah yang memiliki latar belakang pendidikan agama
Islam sehingga yang ada sejumlah 56 orang. Karena Dosen yang
berlatar belakang pendidikan Islam lebih paham dengan kaedah-
kaedah dalam pengambilan keputusan yang berlandaskan al-Qur’an
dan hadis. Kemudian yang akan penyusun jadikan sampel adalah 17
orang yang merupakan 30 persen dari populasi.

Dalam pengambilan sampel, penyusun mengambil metode purposive
sampling yang pengambilan sampelnya dengan dipilih berdasarkan
pada kriteria yang ditentukan. Dengan teknik ini, sampel diambil
berdasarkan kriteria yang telah dirumuskan peneliti. Adapun kriteria
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dosen-dosen tetap Fakultas
Syari’ah yang penulis asumsikan mempunyai pemikiran dan latar
belakang pendidikan Islam dengan berbagai macam latar belakang
pemikiran, baik yang pernah mengajar fikih muamalah, sebagai pelaku
asuransi, sehingga nantinya dapat memberikan pandangan yang sesuai
dengan kecenderungan keilmuan masing-masing.

Dalam tahap ini penyusun mengumpulkan data utama yaitu melalui
wawancara dengan dosen Fakultas Syari’ah dan juga disertai dengan
pengkajian terhadap bahan-bahan kepustakaan tertentu yang bersifat

menunjang.
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5. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis normatif, yaitu cara pendekatan permasalahan yang diteliti
dengan berdasarkan pada aturan perundang-undangan, yurisprudensi,
dan aturan-aturan lain yang berlaku sekaligus dalil-dalil hukum Islam.
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif,
artinya analisis dilakukan dengan menguraikan data yang diperoleh di
lapangan berdasarkan sampling yang dilakukan secara acak terhadap

subjek penelitian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih mempermudah dalam penyelesaian skripsi ini, dan untuk
mensistematiskan pembahasan dengan tujuan agar mudah dipahami serta
mendapatkan kesimpulan yang benar, maka penulis menggunakan sistematika
pembahasan sebagai berikut.

Bab pertama terdiri dari pendahuluan, sebagai landasan teori untuk
mengetahui ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang asuransi syariah dan
asuransi jiwa syariah. Di mana pada bab ini memuat latar belakang masalah
dengan menguraikan tentang hal-hal yang melatarbelakangi pembahasan ini.
Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, setelah itu dilanjutkan dengan
telaah pustaka, diurutan berikutnya adalah kerangka teoretik, yang di mana dalam

kerangka teoretik ini merupakan uraian kerangka teori yang dipakai untuk
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menelusuri pokok masalah yang diteliti, selanjutnya adalah metode penelitian,
yang berisi metode apa yang penulis pakai dalam menyusun skripsi.

Maka pada bab kedua penulis menjelaskan terlebih dahulu pengertian
asuransi syariah dan kemudian prinsip-prinsip asuransi syariah, tujuan dan
manfaat asuransi syariah, setelah itu menjelaskan jenis dan macam asuransi
syariah yang kemudian diterangkan tentang sketsa pemikiran para tokoh Islam
terhadap asuransi syariah. Setelah itu penulis membahas tentang pengertian
asuransi syariah serta bagaimana mekanisme dari asuransi jiwa syariah.

Bab ketiga untuk memperoleh gambaran umum yang lebih rinci dari data
penelitian, maka penyusun akan mendeskripsikan kondisi dosen, keadaan
pendidikan, keadaan pengetahuan dan pemahaman tentang hukum Islam,
pendapat dosen tentang perbedaan asuransi jiwa konvensional dan asuransi jiwa
syariah, tanggapan dosen tentang pro dan kontra asuransi jiwa, serta faktor apa
saja yang menjadi pendukung dan penghambat pertumbuhan asuransi jiwa
syariah.

Bab keempat, untuk mendapatkan hasil penelitian, maka penyusun akan
menganalisa data-data yang telah terkumpul yang meliputi aspek pengetahuan dan
pemahaman dosen, pendapat dosen tentang perbedaan asuransi jiwa konvensional
dan asuransi jiwa syariah, tanggapan dosen terhadap pro dan kontra hukum
asuransi jiwa, serta penjelasan tentang faktor yang mendukung dan menghambat
pertumbuhan asuransi jiwa syariah.

Sehingga pada bab kelima berisi penutup yang di mana penyusun

kemukakan dari hasil penelitian, yang terdiri dari kesimpulan pembahasan skripsi
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ini, dan saran yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

Selanjutnya berisi daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun membahas skripsi ini yang berjudul “Pandangan Dosen

Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

terhadap Asuransi Jiwa Syariah, penyusun dapat mengambil beberapa

kesimpulan :

1. Asuransi syariah sangat berbeda dengan asuransi konvensional, baik itu
dilihat pada segi akad, pelaksanaan, konsep serta prinsip yang digunakan.

2. Alasan yang dominan pada polemik yang terjadi dikalangan ulama adalah
menganggap asuransi jiwa syariah bukanlah mendahului takdir, serta
dengan adanya akad tabarru’ maka unsur garar yang terdapat pada
asuransi konvensional sudah tereliminir.

3. Dosen yang pernah mengajar fikih muamalah atau dosen yang menjadi
peserta asuransi lebih memahami tentang asuransi syariah dan asuransi
konvensional daripada dosen yang tidak pernah mengajar fikih muamalah
dan tidak menjadi peserta asuransi.

B. Saran

1. Penelitian ini hanyalah sedikit dari penelitian tentang asuransi jiwa syariah

yang tentunya penelitian ini belumlah berarti apa-apa dalam kajian

kelslaman yang begitu marak. Penyusun berharap agar skripsi ini
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dijadikan referensi sampingan bagi para peneliti yang membahas masalah
ini.

Dalam skripsi ini masih banyak yang belum dapat diteliti oleh penyusun,
baik dalam mekanisme maupun cara pembayaran klaim pada asuransi jiwa
syariah, sehingga penyusun harap agar ada peneliti lain yang lebih
memfokuskan penelitian pada masalah tersebut.

Dari uraian yang sangat sederhana ini, penyusun berharap agar penelitian
ini dapat menggugah minat peneliti lain untuk melakukan penelitian yang
lebih akurat dan valid guna melengkapi kajian agar lebih bisa diterima
oleh masyarakat umum maupun para sarjana hukum Islam.

Hendaknya perusahaan Asuransi Jiwa Syariah mensosialisasikan
produknya agar banyak masyarakat yang tahu tentang substansi asuransi
jiwa syariah, baik melalui seminar, maupun cara yang lain.

. Karena keterbatasan kemampuan penyusun, walaupun telah berusaha
semaksimal mungkin, tentunya penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan, sechingga masih dibutuhkan kritik dan saran yang

membangun.
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10.

PEDOMAN WAWANCARA

. Menurut anda apa yang dimaksud dengan asuransi syariah?

Apakah dalam asuransi konvensional dan asuransi syariah menurut anda
terdapat perbedaan ? baik dari aspek akad, pelaksanaan dll.

Menurut pendapat anda apa yang dimaksud dengan asuransi jiwa syariah?
Bagaimana pendapat anda tentang pernyataan beberapa ulama bahwa asuransi
jiwa termasuk suatu transaksi yang mendahului takdir Allah?

Dalam asuransi jiwa syariah menurut anda apakah masih terdapat unsur
garar? karena dalam asuransi jiwa yang dipertanggungkan adalah jiwa
manusia yang kita tidak tahu kapan manusia itu mengalami musibah.

Apakah menurut anda pembayaran klaim yang diberikan kepada peserta
asuransi jiwa syariah itu sudah cukup untuk mengganti kerugian pada jiwa
manusia? sedangkan jiwa manusia itu tidak dapat dinilai harganya.

Apakah anda mendukung dengan adanya asuransi jiwa syariah? alasannya?
Menurut anda faktor apa saja yang menjadi pendukung berkembangnya
asuransi jiwa syariah?

Dan faktor apa saja yang menjadi penghambat asuransi jiwa syariah?

Apa anda melakukan transaksi asuransi jiwa pada asuransi jiwa syariah?

kenapa?
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